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ABSTRAK

Sarbaini, dkk.2017. Kajian Kemampuan Guru Melakukan Inovasi Pembelajaran Berbasis
Kearifan Lokal untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Kabupaten Balangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kemampuan guru melakukan inovsi
pembelajaran berbasis kearifan lokal Balangan, untuk memotivasi siswa dalam
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi lokal. Penelitian berbasis penelitian kebijakan
pendidikan dengan teknik pengumpulan dengan kuesioner, lembar observasi, analisis
dokumen dan FGD. Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan kondisi pembelajaran secara umum termasuk kategori baik;
Sebagian besar guru masih memiliki tingkat kepedulian yang rendah terhadap inovasi
pembelajaran, meskipun demikian sebagian guru yang memiliki tingkat kepedulian yang
tinggi, mampu melahirkan ide-ide inovasi model dan media pembelajaran berbasis
kearifan lokal Balangan; Pola pembinaan kemampuan guru melakukan inovasi
pembelajaran berbasis kearifan lokal terdiri dari kegiatan; (a) Penggalian, penumbuhan
dan pembangkitan sensifitas terhadap potensi kearifan lokal; (b) Pelatihan; (c)
Pembimbingan; (d) Pendampingan; (¢) Pendampingan, dan (f) Kolaborasi

Kata-kata Kunci : kemampuan, guru, inovasi, kearifan lokal, model, media

Dipindai dengan CamScanner



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Puji Syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan YME, atas rahmat dan
karuniaNya dapat kami menyelesaikan laporan penelitian kerjasama penelitian antara
Puslitjakdikbud dan Jarlit Kabupaten Balangan untuk tahun 2017.

Kajian yang dilakukan melalui penelitian adalah Kemampuan Guru Melakukan
Inovasi Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa di SMPN Negeri Kabupaten Balangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar guru yang memiliki tingkat kepedulian yang rendah (Tingkat O,
Kesadaran), namun sebagian guru juga menunjukkan tingkat kepedulian yang tinggi
(Tingkat 6, Memikirkan kembali) kepada inovasi. Melalui FGD, dapat dilahirkan ide-ide
inovasi model dan media pembelajaran yang dapat dilakukan guru serta pola
pembinaannya.

Mudah-mudahan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan untuk
kebijakan pendidikan di Kabupaten Balangan, khususnya untuk penyusunan Kegiatan,
Program dan Anggaran Tahun 2018 di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, guna
Peningkatan Kemampuan Guru Melakukan Inovasi Pembelajaran Berbasis Kearifan
Lokal di SMP Negeri Kabupaten Balangan, dan sebagai masukan kegiatan pemberdayaan

MGMP SMP dan Model Peningkatan Keprofesional Berkelajutan bagi guru berbasis
kompetensi. '

Paringin,  Oktober 2017
Ketua Peneliti,

Dr. Sarbaini, M.Pd
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UKG tahun 2015, untuk jenjang SMP, 58,17, nampaknya lebih rendah dar nilai
UKG provinsi 58,54, dan nasional, 58,25. Nilai UKG tahun 2015, jenjang SMA,
61,34, juga terlihat lebih rendah dibanding dengan nilai UKG tahun 2015, di
tingkat provinsi, 63,09, dan nasional, 61,74. Kecuali nilai UKG tahun 2015 pada
jenjang SMK, 61,18, nampak lebih tinggi dari nilai UKG provinsi, 59,84 dan
nilai UKG nasional, 58,30. Jadi nilai UKG tahun 2015, untuk jenjang SMP dan
SMA masih di bawah nilai UKG provinsi dan nasional.

Sementara posisi UKG tahun 2015 Kabupaten Balangan dibandingkan
dengan UKG tahun 2015 di kota/kabupaten lain di Provinsi Kalimantan Selatan,
dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 1.2. Posisi rata-rata UKG Kabupaten Balangan dan Hasil UKG
Kota/Kabupaten, Provinsi Kalsel dan Nasional
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Gambar di atas menunjukkan bahwa posisi UKG tahun 2015 Kabupaten
Balangan menduduki posisi 7 dari 13 kota/kabupaten, namun nilai UKG tahun
2105 masih di bawah nilai UKG Provinsi, 56,93 dan nilai UKG nasional, 56,69.
Selain itu capaian indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten
Balangan baru berada di peringkat 11 dari 13 Kabupaten/Kota se Kalimantan
Selatan (Bappeda Kabupaten Balangan, 2016), faktor penyebabnya adalah :
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‘kemampuan mengembangkan strategi dan manajemen pembelajaran, 3)
memiliki kemampuan memberikan umpan balik (feedback) dan penguatan
(reinforcement) dan 4) memiliki kemampuan untuk peningkatan diri.
Seorang guru yang profesional harus mampu mengimplementasikan
- empat kompetensi utama sebagai agen pembelajaran, yakni:
- 1. Kompetensi pedagogik, berhubungan dengan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran dengan pusat perhatian terhadap peserta didik;
2. Kompetensi profesional, berhubungan dengan pengetahuan dan kemampuan
dalam menjalankan profesi sebagai secara profesional;
3. Kompetensi kepribadian, berkaitan dengan nilai dan perilaku guru, baik bagi
diri sendiri, peserta didik, dan masyarakat;
4. Kompetensi sosial terkait dengan kemampuan dan keterampilan perilaku
guru dalam kaitannya dengan lingkungan sosial.
Profesionalisme guru dapat ditentukan melalui beberapa indikator.
- Indikator profesionalisme guru dapat mengacu kepada rincian dari kompetensi-
kompetensi berbasis juridis, terutama Permendiknas No.16/2007 tentang standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Kompetensi guru terdiri dari
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial.
Kompetensi pedagogik terdiri dari pemahaman karakteristik siswa;
penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran; melakukan
| pengembangan kurikulum; menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik;
menyelenggarakan  kegiatan pengembangan; memanfaatkan tekonologi
informasi dan komunikasi; memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik:
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik:
menyelenggarakan . penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar;
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rana/prasarana teknologi informasi, kegiatan Penelitian Tindakan Kelas
PTK), observasi, kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), forum
miah, pengetahuan tentang pengembangan kurikulum, berdiskusi dengan
iswa, kegiatan studi banding, dan pendidikan lanjutan yang dibiayai
pemerintah. Sementara kebutuhan terhadap pendidikan lanjutan kurang diminati
carena memerlukan waktu yang relatif lama dan biaya besar.
Upaya vyang dilakukan guru untuk meningkatkan kompetensi
nedagogik (Yendri Wirda, dkk, 2009) adalah mengikuti kegiatan ilmiah
(pelatihan, seminar, workshop). Sementara materi yang dibutuhkan dalam upaya
neningkatkan kompetensi pedagogik adalah model-model pembelajaran terkini,
(CTL, PAKEM dan lesson study), penyusunan perangkat dan media
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, kecerdasan majemuk dan PTK.
Kompetensi profesional terdiri dari menguasai materi, struktur, konsep,
dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu;
menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang
ampu; mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif]
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif; dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri.
Dalam rangka meningkatkan kompetensi profesional, guru pada
ymumnya (Yendri Wirda, dkk, 2009) membutuhkan pelatihan/penataran guna
menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang
mereka ajarkan, buku yang relevan, seminar/workshop, pendidikan lanjutan dan
yeasiswa untuk pendidikan lanjutan, sarana dan prasarana penunjang, misalnya
< ,;m nputer/internet, kegiatan MGMP dan kegiatan penelitian.
Beberapa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi
rofesional (Yendri Wirda, dkk, 2009) antara lain mengikuti pelatihan te
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Inovasi Pembelajaran
Inovasi pembelajaran mesti dilakukan guru untuk menjawab tantangan

di abad ke 21. Inovasi secara umum berarti pembaharuan atau perubahan yang
erjadi dari satu kondisi kepada kondisi yang lain, baik secara material maupun
nonmaterial. Hal demikian dikemukakan oleh Reading (1986:204), bahwa istilah
“innovation” terdiri dari tiga kategori, yakni “innovation, innovation material
and innovation nonmaterial”. Inovasi sebagai suatu pembaharuan, bisa bermula
fari ide, praktik atau objek maupun produk yang dianggap baru. Jika hal
v mikian berlangsung dan terjadi dalam dunia pendidikan dan pembelajaran,
aka dapatlah disebut sebagai inovasi pendidikan atau inovasi pembelajaran.
Sebagaimana Hamijoyo (1974:8) ungkapkan bahwa inovasi pendidikan adalah
, perubahan yang baru yang secara kualitatif berbeda dari yang sudah ada
belumnya, dan sengaja diusahakan untk meningkatkan kemampuan, guna
mencapai tujuan tertentu dalam dunia pendidikan.

Sudah lazim dikemukakan oleh para ahli dan peneliti bahwa guru
memainkan peran penting dalam upaya untuk menerapkan inovasi kurikulum,
peran guru dapat digali dari perspektif yang berbeda. Studi terbaru tentang
bahan guru dan inovasi kurikulum telah menyarankan pendekatan bottom-
up, bukan model inovasi top-down tradisional (Driel et al, 2001;. Fincher &
Tenenberg, 2007; Richards, Gallo, & Renandya, 1999, dalam Lijun Ni and Mark
Guzdial, 2008).

Dalam tradisional top-down inovasi model, guru biasanya disalahkan
atas kegagalan suatu inovasi, di mana perubahan dipandang sebagai transmisi
ide dari pengembang kurikulum atau peneliti untuk guru (Fincher & Tenenberg,
2007; Levy & Ben-Ari, 2007, dalam Lijun Ni and Mark Guzdial, 2008 ).
Sebaliknya, bottom-up atau pendekatan yang lebih berorientasi kepada guru,

unjukkan bahwa peran guru dalam inovasi kurikulum tidak |

sanakan ide-ide inovatif dari orang lain. Bahkan, perubahan prakte
. Kubitskey & Fishman,
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n, 2005). Unsur-unsur ini, di satu sisi, dapat diubah melalui
mbangan Profesional dan praktek mengajar dan, pada sisi lainnya sebagai
 penting yang berdampak pada keputusan guru tentang pelaksanaan
vasi (Kubitskey & Fishman, 2005; Putman & Borko, 1996).

Liliana Mata (2012) mencoba merangkum dan membuat suatu
ambaran holistik terhadap faktor-faktor kunci yang mempengaruhi pelaksanaan
inovasi kurikuler, sebagai upaya untuk menyatukan semua perspektif ini pada
jua dimensi (Tabel 1): di satu sisi, kategori faktor (budaya, ekonomi, politik,
organisasi, psikologis, pedagogis, hukum, teknologi) dan di sisi lain, dua tingkat
(internal dan eksternal). Gambaran ini menghasilkan suatu perspektif baru
nengenai representasi faktor kunci dengan mempertimbangkan konteks
nifestasi dan agen yang terlibat dalam perubahan kurikuler. Agar inovasi
um berjalan efisien dan efektif, faktor-faktor kontekstual harus

i Tabel 2.1. Faktor Kunci yang Mempengaruhi Inovasi Kurikulum
| Categories | Level2 Factors
| Cultural internal | age, experience, gender, ethnicity, teaching philosophy
eksternal | cultural appropriateness
internal | capacity of obtaining resources
eksternal | resource support
internal | decision-making, participation and involvement
eksternal | goverment and other agencics; education law
internal | professional development needs, teacher training
external | class size and workload
internal | understanding/knowledge of innovation (need, clarity,
complexity, and practicality); ownership of innovation;
external | communication; leadership and administration
internal | teaching experience; teaching method
external | educational objectives; educational contents; teaching strategies,
evaluation strategies
internal | respect of professional ethics code
external | professional cthics
Ey internal | ability to handle ICT
i external | access to audio-visual resources
Sumber: Liliana Mata (2012)

Mengacu kepada berbagai faktor dilaksanakan inovasi kurikult
lam hal ini termasuk dalam pembelajaran, maka sudah s
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wa inovasi guru dalam pembelajaran adalah pendekatan bottom-up.
rspektif pendekatan bottom-up menempatkan guru sebagai subyek
rubahan dengan mendayagunakan faktor-faktor kunci dari inovasi
wrikulum sebagai dikemukakan Liliana Mata (2012) dalam tabel 1. Hasil
snelitian Liliana MAfa (2012) menyimpulkan persepsi guru berpengaruh
srhadap kategori faktor inovasi kurikuler. Kesimpulan umum kategori faktor
ovasi kurikuler adalah ekonomi, pedagogis di tingkat eksternal adalah
konomi, teknologi dan politik, sementara di tingkat internal adalah pedagogis,
onomi dan faktor organisasi.
Sementara itu, Hall, George, dan Rutherford (1979) bahwa inovasi juga
ipengaruhi oleh tingkat perhatian (kepedulian) guru terhadap inovasi.
endapat ini didasarkan pada Model Adopsi Berbasis Perhatian (The
Joncerns-Based Adoption Model/CBAM). Model ini yang dipublikasikan
ertama kali oleh Hall, Wallace, dan Dossett (1973), dan mengusulkan bahwa
(Stages of Concern) dan LoC (Level of Concern) dapat digunakan sebagai
lat diagnostik untuk mengukur di mana para anggota secara individual dari
suatu organisasi dalam kaitannya dengan adopsi dari suatu inovasi. CBAM
jutnya mengusulkan bahwa pengelola dari perubahan yang spesifik dapat
kemudian menggunakan data-data diagnostik dalam mengembangkan resep
intervensi yang dibutuhkan untuk memfasilitasi upaya perubahan.
un tingkat-tingkat dari Soc menurut Hall, George, dan Rutherford (1979)
dalah terdiri dari :

;Tingkat 0. Kesadaran (Awareness)
Perhatian kecil tentang atau keterlibatan dengan inovasi yang ditunjukkan

Tingkat 1.Informasi (/nformational)
Kesadaran umum terhadap inovasi dan minat dalam mempelajari lebih rinci
tang movaSI yang dltun_]ukkan Seseorang nampak tldask cemas tentang
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kerja sama dengan instansi terkait atau dengan masyarakat. Integrasi
adalah materi kearifan lokal diintegrasikan ke dalam mata pelajaran yang
relevan dengan SD/KD mata pelajaran tersebut, baik ke dalam perangkat
pembelajaran, bahan ajar, dan media, atau diintegrasikan ke dalam mata
pelajaran pengembangan diri.

D. Kearifan Lokal Balangan

Kearifan lokal adalah kepribadian, identitas kultural masyarakat dalam
bentuk nilai, norma, etika, kepercayaan, adat istiadat dan aturan-aturan khusus yang
telah teruji kemampuannya, sehingga dapat bertahan terus menerus memuat
keunggulan yang berkaitan dengan kondisi dan potensi geografis.

Kearifan Lokal Balangan di sini ditafsirkan secara luas tidak hanya
menyangkut nilai, norma, etika, kepercayaan, adat istiadat dan aturan-aturan khusus
tetapi juga berkaitan kondisi dan potensi sosial, budaya, ekonomi dan georgrafis
yang bisa dimanfaatkan untuk kepentingan pendidikan dan pembelajaran. Kondisi
dan potensi sosial-budaya yang unik dan eksotik bermanfaat bagi pendidikan
karakter dan pembelajaran PKn dan IPS (Sejarah, Sosiologi) adalah suku Dayak di
Kabupaten Balangan yang terdiri dari Dayak Pitap, Dayak Halong dan Dayah Dhea.
Destinasi Wisata Religius tempat makam Datu Martika, Datu Tunkul dan Datu
Kandang Haji, bisa dieksplorasi nilai keagamaan Islam untuk mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, dari ideologi dan pengamalan nilai-nilai Pancasila untuk
mata pelajaran PKn dan IPS (Sejarah, Sosiologi). Destinasi Wisata Sejarah untuk
nilai-nilai nasionalisme dan patriotisme untuk mata pelajaran PKn dan IPS
(Sejarah). Wisata alam dengan destinasi di wilayah Gunung Hantanung, Gunng

Hauk, Hambal Lumut, Danau Baruh, Gunung Belawan, Airt terjun Manyandar
untuk mata pelajaran IPS (Geografi). Susur sungal dan j ]eram di Daerah Aliran
Sungal Balangan seperti sungai Balangan, sungai Pitaj

Dipindai dengan CamScanner



Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




ibangan Indikator pada Aspek Kognitif
~ Gambar 4.3 Pengembangan Indikator pada Aspek Kognitif

can Indikator pada Aspek Kognitif

c4 {iE c6
TINGKAT ASPEK KOGNITIF

Data di atas menunjukkan bahwa dalam hal pengembangan indikator
aspek kognitif, 43,75% guru mampu mengembangkannya ke tingkat C2,
25% guru mampu mengembangkan hingga ke tingkat C3, 12,50%
mengembangkan hanya pada tingkat C1 dan mampu ke tingkat C4, serta
6,25% malah pengembangannya sampai ke tingkat C5.

4) Kejelasan Rncian Kegiatan Guru dan Siswa

Gambar 4.4 Kejelasan Rncian Kegiatan Guru dan Siswa

Kejelasan Rincian Kegiatan Guru dan Siswa

i S 13,75%
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r 49 Penggunaan Sumber Belajar yang Bervariasi selain dari
Buku Pegangan

I . . i .
‘ Penggunaan Sumber Belajar yang Bervariasi selain Buku
Pegangan

0,00% &

9 {90-99%)

6 (60-69%) 7 (70-79%) 8 (80-89&)
NILAI DAN PROSENTASE PENGGUNAAN

Dari data di atas terlihat bahwa penggunakan sumber belajar selain buku
pegangan, maka terdapat 62,50% guru yang memperoleh nilai 7 dengan
kadar prosentase 70-79%, kemudian 25% guru memperoleh nilai 6
dengan nilai 6 dan kadar prosentase 60-69%, dan sisanya 12,50% mampu
memperoleh nilai 8 dengan kadar prosentase 80-89%.

10) Pengalokasian waktu dengan materi dan skenario dalam RPP

Gambar 4.10 Pengalokasian Waktu dengan Materi dan Skenario dalam
RPP
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Dari data dalam tabel di atas memperlihatkan bahwa kemampuan guru
dalam melaksanakan pengajaran, ternyata 75% guru dikategorikan baik,
sisanya 12,5% sangat baik dan cukup baik.

2. Tingkat Kepedulian (Perhatian) Guru terhadap Inovasi Pembelajaran

Tabel 4.2 Tingkat Kepedulian (Perhatian) Guru terhadap Inovasi

Pembelajaran
SKOR PERSENTIL TINGKAT KEPEDULIAN
SUBYEK |10 2 B
. | Memusatkan
Kesadaran | Informasi Pribadi Manajemen | Konsekuensi | Kolaborasi Kembali
1 84 91 94 72 86 84 96
2 84 93 85 | 76 59 84
3 72 2 43 48 65
4 72 63 16 52 73
5 91 85 92 40 98
6 72 70 80 48 36 81
7 93 83 88 71 55 81
8 72 70 80 48 36 81
9 72 76 88 54 59 90
10 90 83 80 J4 52 73
85 85 7 64 84
80 60 52 68
83 65 59 52 S0
59 65 33 25 57
70 85 30 44 60
55 60 29 25 42

Data di atas menunjukkan bahwa tingkat kepedulian (perhatian) guru
terhadap inovasi pembelajaran, terdapat 9 orang (56,25%) menempati
posisi di tingkat kesadaran (awareness), 6 orang (43,75%) menduduki posisi
di tingkat memusatkan kembali (refocusing), 2 orang (12,50%) menduduki
posisi di tingkat manajemen (management), dan masing-masing 1 orang

menduduki posisi di tingkat informasi (information) dan konsekuensi

Isw
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d. Pendampingan

Produk inovasi pembelajaran berbasis potensi kearifan lokal bak
berupa model maupun media pembelajaran yang dikemas dalam bentuk RPP,
Bahan Ajar dan Media Pembelajaran dalam tahap pendampingan, lambat
laun peran pembimbingan mulaj berkurang, selanjutnya peran guru diberikan
lebih besar untuk mengembangkan perannya dalam memperbaiki dan
mengembangkan inovasi pembelajaran, sekaligus mengembangkan sensifitas
terhadap potensi kearifan lokal di lingkungan sekolah khususnya, dan
umumnya di lingkungan Kabupaten Balangan. Dalam tahap pendampingan
ini, jika sudah ditemukan indikator bahwa guru telah mampu dengan baik
melaksanakan produk inovasi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran,
dan mampu mengembangkan ide-ide baru untuk inovasi pembelajaran
berbasis potensi kearifan lokal berikutnya, berarti telah tumbuh sensifitas
mereka untuk menggali dan memanfaatkan potensi kearifan lokal untuk
inovasi pembelajaran yang baru. Jika ini terjadi, maka tahap pendampingan
sudah selesai.

. Pemandirian melalui Lomba, Kontes, Festival Inovasi Awal, Lanjut, Mandiri,
Maju dan Unggul dengan Disertai Penghargaan yang Memadai

Produk inovasi yang telah dilaksanakan melalui kegiatan
pembimbingan dan pendampingan, selaanjutnya memasuki tahap
pemandirian. Tahap pemandirian merupakan tahapan pemberian dukungan
dan penghargaan terhadap produk inovasi yang dihasilkan guru dan
hendaknya dikategorikan sebagai prestasi kinerja guru, layak diangkat dan

dipublikasikan melalui lomba, kontes, festival. sehingga guru-g
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melakukan inovasi bangga terhadap karyanya dan akan memicu diri
sendirinya untuk berkarya lagi dan para guru lain untuk melakukan inovasi

pembelajaran berbasis potensi kearifan lokal,

Lomba produk inovasi pembelajaran berbasis potensi kearifan lokal

dapat dulu dengan kategori inovasi pemula, inovasi lanjut dan inovasi unggul.
Untuk kawasan Kabupaten Balangan sesuai dengan hasil pengamatan dan
wawancara terhadap para guru SMP Negeri, lomba inovasi pembelajaran
berbasis potens kearifan lokal untuk kalangan guru baru hanya untuk tingkat
pemula saja. Karena data yang ditemukan untuk inovasi pembelajara berbasis
potensi kearifan lokal baru sebatas ide-ide tentang inovasi pembelajaran
dalam mata pelajaran yang diasuh. Jika pun ada guru yang menghasilkan
inovasi pembelajara, yakni tutoral berbasis android, namun ikon dan simbol

belum menggunakan ikon dan simbol potensi kearifan lokal Balangan.

B. Pembahasan

1. Kondisi Pembelajaran

a. Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dari hasil analisis RPP menunjukkan bahwa (1) kesesuaian RPP,
dengan format ideal, (2) kesesuaiaan indikator keberhasilan
pembelajaran yang dikembangkan dengan KIKD, (3) kejelasan rincian
keg1ataan guru dan siswa, (4) kesesuaian metz@de demgan tujuan atau
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RPP berfungsi sebagai acuan untuk melaksanakan proses belajar
mengajar di kelas agar lebih efektif dan efisien (Usman, 2005). Jika
acuan yang disusun termasuk kategori baik, maka dapat dikatakan
sebagai awal yang baik bagi untuk pelaksanakan pembelajaran.
Penyusunan RPP dalam pembelajaran sangatlah penting, karena pada
prinsipnya pembelajaran adalah sebuah interaksi antara guru dengan
murid, agar menimbulkan pengalaman belajar siswa seperti kegiatan
membaca, mendengar, mengkaji, menganalisis, melakukan sesuatu, dan
berbagai bentuk kegiatan lain (Abimanyu, 2008). Tahap perencanaan
guru dalam kegiatan pembelajaran adalah tahap yang berkaitan dengan
kemampuan guru dalam menyiapkan perencanaan dari kegiatan
pembelajaran yang akan dilaksanakannya.

Hanya pengembangan indikator aspek kognitif yang perlu
ditingkatkan variasinya, terutama prosentasi C4, C5, dan C6. Dalam hal
pengembangan aspek kognitif, guru tidak hanya bertumpu pada C2 dan
C3, tetapi mulai mengembangkan juga C5 dan C6, selain C4. Selain itu
guru yang menerapkan Kurikulum 2013, maka aspek afektif dan
keterampilan juga nampak sudah dikembangkan. -

Diharapkan lebih banyak guru kelas VII dalam menggunakan
pendekatan saintifik dengan pembelajaran discovery learning dan

berbasis proyek dengan sintak 5 M. Sementara guru kelas VIII dan IX,
juga perlu ditingkatkan penguasaan terhadap model-model
pembelajaran  kooperatif dan CTL, karena hanya model Direct
Instruction yang diungkapkan dalam RRP, dan semuanya menggunakan
sintak eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.

Metode yang dlgunakan oleh guru sudah bervariasi sep@m
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4) Mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran; Sebagian
besar guru mampu dengan baik mendorong dan menggalakkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, dengan cara menggugah
minat dan perhatian siswa, melalui pembelajaran kooperatif, CTL,
dicovery, diskusi, tugas, dan tanya jawab.

5) Mendemontrasikan pengguasaan mata pelajaran dan relevansinya;
Sebagian besar guru mampu dengan baik menunjukkan

kemampuannya mendemontrasikan pengguasaan mata pelajaran

dan relevansinya, dengan menunjukkan maksud, pentingnya,
aspek-aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap,nilai mapun
karakter yang berkaitan dengan fakta, dalil dan prosedur dari
materi  yang dipelajarinya. Penguasaan materi dengan
kemampuann yang baik merupakan bagian dari kemampuan yang
harus dimiliki, biasanya merupakan tuntutan pertama dalam profesi
keguruan (M.Ali, 1983),
6) Mengorganisasikan waktu, ruang, bahan dan perlengkapan
| pembelajaran; Sebagian besar guru menunjukkan kemampuan
yang baik dalam mengorganisasikan waktu, ruang, bahan dan
perlengkapan pembelajaran. Hal ini terlihat dalam kegiatan guru
melakukan kegiatan pengelolaan kelas agar menjadi tenang dan
kondusif untuk kegiatan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran dengan efisien dan efektif sesuai dengan alckasi

waktu yang tersedia.

Pelaksanaan pembelajaran selain selayak berpegang pada apa yang
disusun dan dxtuangkan dalam RPP (M.Ali, }983) juga seorang guru

kegiatan pembelajaran, karena merupakan

seorang guru. Kegiatan pelaksanaan pembelajarai
pada haklkamyaa adal
mendidik melalui in
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proses pembelajaran  juga menyangkut penataan  pengetahuan,

keterampilan, nilai-nilai dan kepercayaan yang akan diupayakan untuk
dicapai (Joice dan Weil, 2009)

5 Tingkat Kepedulian (Perhatian) Guru Terhadap Inovasi Pembelajaran.

Kebanyakan guru berada di tingkat 0, Kesadaran (Awareness),
kemudian berada di tingkat 6, Memusatkan kembali (Refocusing), berikutnya, di
tingkat 1, Informasi, (/nformational) dan paling sedikit berada tingkat 3,
Manajemen (Management) dan tingkat 4. Konsekuensi (Consequence).
Penempatan posisi guru pada tingkat tertentu dari Tingkat Kepedulian
(Perhatian) didasarkan pada perolehan skor persentil tertinggi sebagai dasar
interpretasi (Peak Stake Score Interpretation). Skor tertinggi itu dianggap
sebagai kekuatan relatif (relatif intensity) kepedulian atau perhatian guru pada

tingkat yang ditempat, sekaligus menunjukkan tingkat kepedulian atau perhatian

terhadap inovasi pembelajaran.
Hall, George, dan Rutherford (1979) mengemukakan bahwa inovasi

dipengaruhi oleh tingkat perhatian (kepedulian) guru terhadap inovasi. Pendapat
ini didasarkan pada Model Adopsi Berbasis Perhatian (The Concerns-Based

Adoption Model/CBAM). Model ini yang dipublikasikan pertama kali oleh Hall,
Wallace, dan Dossett (1973), dan mengusulkan bahwa SoC (Stages of Concern)
dan LoC (Level of Concern) dapat digunakan sebagai alat diagnostik untuk
mengukur tingkatan kepedulian atau perhatian anggota secara individual dari
suatu organisasi dalam kaitannya dengan adopsi terhadap inovasi. CBAM
selanjutnya mengusulkan bahwa pengelola dari perubahan yang spesifik dapat
kemudian menggunakan data-data diagnostik dalam mengembangkan resep
yang intervensi yang dibutuhkan untuk memfasilitasi upaya perubahan.

Temuan penelitian menunjukan bahwa guru terbanyak menduduki
posisi di tingkat 0 atau di tingkat kesadaran (Awareness),. Posisi kebanyakan
guru di tingkat 0 atau kesadaran menandakan bahwa kebanyakan guru tersebut
memiliki perhatian yang kecil tentang atau keterlibatan dengan inovasi yang
ditunjukkan (Hall, George, dan Rutherford, 1979).

Selain itu terdapat juga guru di posisi kedua dalam jumlah yang

Menduduki posisj tingkat 6, Memusatkan kembali (Refocusing). Posisi guru di
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tingkat 6 berarti para guru tersebut telah mampu fokus pada menggali terhadap
manfaat-manfaat yang lebih universal dari inovasi, termasuk kemungkinkan
perubahan-perubahan besar atau menempatkan kembali dengan alternatif yang
sangat kuat (Hall, George, dan Rutherford, 1979).

Sisanya adalah para guru yang berada pada di tingkat 1, Informasi,
(Informational) dan paling sedikit berada tingkat 3, Manajemen (Management)
dan Konsekuensi (Consequence). Para guru yang berada di tingkat 1 1,
Informasi, (/nformational) bermakna bahwa para guru tersebut memiliki
kesadaran umum terhadap inovasi dan minat dalam mempelajari lebih rinci
tentang inovasi yang ditunjukkan, tidak cemas dengan inovasi, tertarik dengan
aspek-aspek sebenarnya dari inovasi (Hall, George, dan Rutherford, 197 S

~ Sementara terdapat beberapa guru yang berada pada tingkat 3,
Manajemen (Management) dan tingkat 4. Konsekuensi (Consequence). Guru
yang berada pada tingkat 3, Manajemen (Management) menggambarkan
bahwa guru tersebut fokus pada proses dan tugas-tugas untuk menggunakan
inovasi dan terbaik menggunakan informasi dan sumber-sumber. Selain itu
sepenuhnya fokus terhadap isu-isu yang berkaitan dengah tuntutan-tuntutan
efisiensi, mengorgansasi., méngelola, menuyusun jadwal, dan waktu. Sedang
guru yang berada pada tingkat 4, Konsekuensi (Consequence) memperlihatkan
bahwa para guru tersebut fokus pada pengaruh yang kuat dari inovasi terhadap
para siswa dalam lingkungan terdekatnya. Selain fokus Juga terhadap relevansi
dari inovasi-inovasi untuk para siswa, evaluasi terhadap keluaran-keluaran
siswa, termasuk perbuatan dan kompetensi-kompetensi,dan perubahan-

perubahan yang dibutuhkan untuk meningkatkan keluaran siswa.

Mesklpun sebaglan guru  memiliki perhatlan yang kecil tentang atau
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d) Modifikasi model role playing dengan menggunal

_ kardus-kardys
bekas yang digunakan untuk membuat WAYANG JENAK A yan
g

menggambarkan  karakter tokoh-tokoh yang berperan da]
Proklamasi Kemerdekaan dan Konstitusi Pertama, dalam L
materi

Proklamasi Kemerdekaan dan Konstitusi Pertama mata pelajaran
PKn kelas 7 semester 2

2) Inovasi media

a)

b)

Modifikasi Permainan Ular Tangga dengan latar lingkungan lokal
Balangan untuk mata pelajaran IPS Geografi. Ular diganti dengan
latar sungai-sungai, dan tangga diganti gunung-sungai di Balangan
Menggunakan tarian Bagentor dari masyarakat Dayak Balanga
untuk materi mnghitung derajat dan mata angin dalam mata
pelajaran IPS Geografi
Penggunaan ranting kayu dari pohon lokal untuk mengajar Tajwid,
dan daun di tempel kertas bertuliskan huruf Arab.
Membuat video tutorial ~pembelajaran  dalam mata pelajaran
Matematika dengan latar lingkungan lokal Balangan berbasis
android ; - " e
Penggunaan cerita-cerita lokal seperti Intingan dan Dayuha.an, Palui
Tuha dan Palui Anum, yang menggambarkan persaudaraan
“badangsanak” untuk materi nilai-nilai Bhinneka Tunggal lka dan
Toleran dalam Keberagaman dalam mata pelajaran PKn
Menggnnakan gambar-gambar, profil, cerita dan tokoh masyarakat
Balangan sebagai media pembelajara PKn dalam materi Ideologi dan
dan Sila-sila Pancasila
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pembangkitan sensitifitas potensi kearifan lokal kepada guru mata pelajaran; (2)

Pelatihan dalam pengayaan dengan teori-teori inovasi, bentuk-bentuk inovasi

pembelajaran, inovasi-inovasi berbasis potensi kearifan lokal, good practises

inovasi pembelajaran berbasis kearifan lokal, mengolah ide-ide inovasi ke dalam

workshop RPP, Bahan Ajar dan Media Pembelajaran, sehingga menghasilkan
produk berupa inovasi model dan media yang siap untuk dilaksanakan: (3)
Pembimbingan, produk inovasi pembelajaran berupa model dan media (RPP,
Bahan Ajar dan Media) diterapkan di kelas tertentu saja sebagai pilot proyek.
Dalam pelaksanaanya peran pembimbing lebih besar untuk memperbaiki dan
menyempurnakan produk inovasi pembelajaran; (4) Pendampingan, produksi
inovasi pembelajaran dilaksanakan dengan peran pembimbing muali berkurang,
peran guru lebih besar untuk memperbaiki dan menyempurnakan dan
mengembangkan produk inovasi, sekaligus mengembangkan sensifitas terhadap
potensi kearifan lokal di lingkungan sekolah khususnya, dan umumnya di
lingkungan Kabupaten Balangan; (5) Pemandirian, tahapan pemberian
dukungan dan penghargaan terhadap produk inovasi yang dihasilkan guru dan
hendaknya dikategorikan sebagai prestasi kinerja guru, layak diangkat dan
dipublikasikan melalui lombé, kontes, festival. sehingga guru-guru 'yang
melakukan inovasi bangga terhadap karyanya dan akan memicu diri sendirinya
untuk berkarya lagi dan para guru lain untuk melakukan inovasi pembelajaran
berbasis potensi kearifan lokal.

Pola pembinaan kemampuan inovasi pembelajaran berbasis kearifan
lokal yang ditemukan merupakan dasar untuk pengembangan lebih lanjut dari
Model Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal yang terdiri dari tiga cara
(Ma’mur, 2012:73-74), yaitu, mandiri, kolaborasi dan integrasi. Mandiri, artinya
pembelajaran dilakukan secara mandiri, baik proses, guru dan sarana prasarana
pendukungnya. Kolaborasi adalah menjalin kerja sama dengan instansi terkait
atau dengan masyarakat. Integrasi adalah materi kearifan lokal diintegrasikan ke
- dalam mata pelajaran yang relevan dengan SD/KD mata pelajaran tersebut, baik
ke dalam perangkat pembelajaran, bahan ajar, dan media, atau diintegrasikan ke
dalam mata pelajaran pengembangan diri.

55

Dipindai dengan CamScanner



BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis RPP dan Observasi Kegiatan Pembelajaran,
kondisi pembelajaran secara umum termasuk kategori baik. Meskipun perlu
peningkatan lagi dalam pengembangan aspek kognitif

2. Sebagian besar guru masih memiliki tingkat kepedulian yang rendah
terhadap inovasi pembelajaran, meskipun demikian sebagian guru yang
memiliki tingkat kepedulian yang tinggi.

3. Guru mampu melahirkan ide-ide tentang bentuk-bentuk inovasi
pembelajaran yang dapat mereka lakukan berupa empat inovasi model dan
tujuh media pembelajaran berbasis kearifan lokal Balangan.

4. Pola pembinaan kemampuan guru melakukan inovasi pembelajaran
berbasis kearifan lokal terdiri dari kegiatan; (a) Penggalian, penumbuhan
dan pembangkitan sensifitas terhadap potensi kearifan lokal; (b) Pelatihan;
(c) Pembimbingan; (d) Pendampingan; (¢) Pendampingan, dan (f)
Kolaborasi

Rekomendasi

1. Untuk meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran, maka
pembelajaran hendaknya berbasis kearifan lokal. Sementara kebanyakan
guru memiliki kesadaran yang rendah terhadap inovasi, karena
ketidaktahuan mereka cara untuk melakukan inovasi. Meskipun ingin
melakukan inovasi, namun tidak ada kegiatan pembimbingan, dan tindak

lanjut yang jelas.

berkelamman n sebagai bagian dari kegiatan pemberdayaan MGMP SMP
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kearifan lokal terdiri dari kegiatan; (a) Penggahan, penbuham dan

mbangkitan sensifitas terhadap potensi kearifan lokal; (b) Pelatihan; (c)
Pembimbingan; (d) Pendampingan; (¢) Pendampingan, dan (f) Kolaborasi.
3. Direkomendasikan kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan agar Pola
Pembinaan Kemampuan Guru melakukan Inovasi Pembelajaran Berbasis
Kearifan lokal menjadi Kebijakan yang diwujudkan usulan Kegiatan,

Program dan Anggaran untuk RAB Tahun 2018
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